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Abstrak 
Sistem kota merupakan pemenuhan siklus kebutuhan hidup manusia untuk 
tempat tinggal-bekerja–rekreasi. Kejenuhan pusat-pusat kota yang semakin padat 
ditandai dengan bergesernya fungsi-fungsi kebutuhan hidup ke pinggiran kota. 
Kawasan kampus UMS disini meliputi desa gonilan, desa pabelan, dan 
karangasem, Dilihat dari letaknya, Kawasan UMS, Lokasinya tidak jauh dari 
Pusat kota Surakarta dan berada di lingkungan kampus UMS dan Pondok Modern 
Assalam, sehingga menjadikanya termasuk wiayah yang cukup sibuk diantara 
daerah lain. Selain itu aktivitas para mahasiswa salah satu Universitas swasta 
ternama yang berdiri di wilayah ini menambah ramai kawasan ini, dan 
menjadikanya sebuah peluang/potensi besar dibidang ekonomi/industri kreatif. 
 Munculnya potensi dalam bigang ekonomi dan industri kreatif dari 
dampak perkembangan di kawasan tersebut dapat di jadikan sebuah ide atau 
gagasan untuk menata dan mengembangka kawasan kampus UMS sebagai 














Pengembangan Kawasan Kampus UMS sebagai Destinasi Wisata Kreatif 
Berbasis Edukasi adalah sebuah langkah pengembangan kawasan kampus 
UMS sebagai suatu tempat tujuan wisata yang kreatif yang berbasis edukasi  
A.2. Latar Belakang 
Kawasan kampus Ums disini meliputi desa gonilan, desa pabelan, dan 
karangasem, Dilihat dari letaknya, Kawasan UMS, Lokasinya tidak jauh dari 
Pusat kota Surakarta dan berada di lingkungan kampus UMS dan Pondok 
Modern Assalam, sehingga menjadikanya termasuk wiayah yang cukup sibuk 
diantara daerah lain. Selain itu aktivitas para mahasiswa salah satu Universitas 
swasta ternama yang berdiri di wilayah ini menambah ramai desa ini, dan 
menjadikanya sebuah peluang/potensi besar dibidang ekonomi/industri kreatif, 
Jasa, baik sebagai penyedia layanan kost maupun makanan cepat saji, tapi 
perkembangannya cenderung mengalami penurunan kualitas lingkungan. 
Munculnya potensi dalam bigang ekonomi dan industri kreatif dari 
dampak perkembangan di kawasan tersebut dapat di jadikan sebuah ide atau 
gagasan untuk menata dan mengembangka kawasan kampus Ums sebagai 
destinasi wisata edukasi yang melibatkan seluruh kegiatan di kawasan 
tersebut. 
A.3. Permasalahan 
Di kawasan sekitar kampus Ums tumbuh dengan cepat dan tak terkendali 
sehingga dikawatirkan akan mengalami kerusakan, penurunan/degradasi 
lingkungan jadi, sangatlah penting segera dilakukan pengembangan dan 
penataan dikawasan tersebut. 
A.4. Tujuan 
Menata dan  mengembangkan kawasan UMS sebagai destinasi 
wisata kreatif yang berbasis edukasi. Membuat konsep pengembangan 




B.1.  Perancangan Kota 
B.1.1. Pengertian Umum Perancangan Kota 
Perancangan kota (urban design) telah berkembang terlebih dahulu di 
negara-negara eropa barat dan amerika perkembangan tersebut ditandai 
dengan beragamnya definisi urban design yang berkembang hingga saat ini. 
Urban design merupakan bagian dari proses perencanaan yang berhubungan 
dengan kualitas lingkungan fisik kota, perancangan kota merupakan 
kelanjutan dari urban planing (perencanaan kota) sebab hasil perencanaan 
kota belum selesai atau belum dapat dilaksanakan tanpa ada rancang desain 
dari rencana yang telah disusun, maka urban design memiliki tekanan pada 
penataan lingkungan fisik kota (shirvani, 1985). Panduan rancang kota adalah 
satu set perangkat panduan dan peraturan yang digunakan untuk mengatur 
dan membatasi penggunaan dan pengembangan ruang kota dan arsitektur 
kota. 
B.1.2. Elemen Pembentuk Kota 
Dalam perancangan kota terdapat beberapa teori tentang elemen-lemen 
pembentuk citra ruang kota, salah satunya menurut (Kevin Lynch, 1975). 
Elemen tersebut adalah : 
a. Jalur (Patch) 
b. Simpul (Nodes) 




B.2.1 Pengertian Wisata Kreatif 
Pariwisata kreatif adalah sebuah pengalaman berwisata yang 
memberikan peluang kepada wisatawan untuk mengembangkan potensi 




B.2.2. Pariwisata Berbasis Edukasi 
Edu- Tourism atau pariwisata pendidikan dimaksudkan sebagai suatu 
program di mana peserta kegiatan wisata melakukan perjalanan wisata pada 
suatu tempat tertentu dalam suatu kelompok dengan tujuan utama mendapatkan 
pengalaman belajar secara langsung terkait dengan lokasi yang dikunjungi 
(Rodger, 1998, hal 28.)Kawasan wisata merupakan suatu bentuk integrasi 
antara atraksi, akomodasi dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu 
struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang 
berlaku. (Nuryanti, Wiendu. 1993.) 
 
GAMBARAN LOKASI 
C.1 Kawasan Kampus UMS 
    Kampus UMS atau Universitas Muhammadiyah Surakarta terletak di 
Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah yaitu tepatnya di Kecamatan 
Kartasura yang meliputi beberapa desa, yaitu : 
a. Desa Gonilan, Desa Gonilan. 
b. Desa Gatak, Kelurahan Pabelan. 
c. Desa Mendungan, Kelurahan Pabelan. 
d. Karangasem, Kota Surakarta. 
C.2. Potensi 
1. Sumber Daya Alam 
  Potensi sumber daya alam di kawasan UMS yang meliputi ds. Gonilan 
dan Kelurahn Pabelan sebagai berikut :  
 
Tabel 1.1 Sumber daya Alam Kawasan UMS 
No Keterangan Luas 
1 Pemukiman 97.8423 Ha 
2 Persawahan 17.4950 Ha 
3 Pemakaman 8684 Ha 
4 Pekarangan 13.6478 Ha 






Sumber : Kantor Desa Gonilan dan Kel. Pabelan 
 
2. Potensi Wisata Eduka 
Dibidang Wisata Edukasi kawasan UMS mempunyai beberapa 
potensi yang bisa dikembangkan, antara lain : 
a. Edu Park UMS 
b. Kampus UMS 
c. Podok Modern Assalam 
d. Kawasan komersial Garuda mas 
e. UKM kreatif Masyarakat 
ANALISA DAN KONSEP 
D.1. Kondisi Eksisiting Site 
Pemilihan site yang akan digunakan harus mempertimbangkan 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) sehingga lahan yang digunakan sesuai 
dengan fungsi kawasan. Tata guna lahan menurut  RTRW Kec. Kartasura 
Bagian Wilayah Kota III (BWK III) meliputi wilayah Desa Pabelan, 
Makamhaji dan Gonilan dengan luas wilayah 547Ha. Bagian Wilayah Kota 
III (BWK III) diperuntukkan sebagai pusat pelayanan kota tingkat regional, 
khususnya pelayanan pendidikan, kesehatan, perdagangan, industri dan 
pariwisata  
 
Gambar: Lokasi Site 
Sumber: Dokumen Penulis, 2015 
6 Prasarana umum,dll 1.2880 Ha 
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Gambar: Lokasi Site 




D.2. Analisa dan Konsep Pencapaian 
   Untuk menuju ke lokasi kawasan UMS dapat dicapai melalui dua jalur 
utam kota yaitu jalan Adi Sucipto dan jalan Jend. Ahmad Yani dengan 




Gambar : Analisa Pencapaian Site 




1. ME dan SE ditempatkan di daerah yang mudah pencapaiannya. 
2. SE diletakkan di selain jalan utama utama karena SE berfungsi 
sebagai service enterance. 
D.3. Analisa Sirkulasi dan Parkir 
Sirkulasi kendaraan maupun manusia di kawasan ini sangatlah padat, 
sering terjadi kemacetan di jalur utama kawasan ini karena tidak teraturnya 





Gambar : Analisa Sirkulasi 
Sumber : Analisa Penulis, 2014 
 
Konsep : Menata tempat parkir di kawasan Kampus dengan 
menyediakan parkir di badan jalan maupun kantong-kantong parkir. 
D.4. Analisa Jalur Pejalan Kaki 
Jalur pejalan kaki di kawasan ini belum sesuai dengan standar karena 
pada jalan utama sebagian belum terdapat jalur untuk pejalan kaki dan 
sebagian sudah rusak dan digunakan untuk aktivitas lain. 
Konsep : Memfasilitasi para pejalan kaki di jalur utama yaitu jalan 
garuda mas dengan menyediakan jalur pejalan kaki yang nyaman dan sesuai 





Gambar : Jalur Pejalan Kaki 









Dimensi dan model pedestrian 





Belum terdapat pedestrian  
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D.5. Analisa Kebutuhan Ruang 
 Jenis kegiatan 
Kegiatan yang berlangsung di kawasan kampus ums sebagai destinasi 
wisata edukasi meliputi 
a) Kegiatan utama wisata, menikmati atraksi wisata dikawasan ums. 
b) kegiatan pengelola, adalah kegiatan yang sifat dan tujuanya  
mendukung keberadaan kegiatan wisata yang berhubungan dengan 
penyelenggara dan pengelola kawasan wisata ums. 
c) Kegiatan servis, adalah kegiatan  yang sifat dan tujuannya untuk 
memberikan pelayanan bagi para wisatawan. 
 





- Galeri Mahasiswa ums 
- Masjid Fadulrahman UMS 
- Perpustakaan UMS 
- Museum komputer 
- Observaturium CASSA 
teropong bintang Podok 
Assalam 
- Taman Astronomi Assalam 
- pertunjukan seni pameran/ukm 
expo Festival Garuda Mas 
- kunjungan di ukm lilok 
handycraft souvenir home 
accesoris bahan dasar vynil 
- kunjungan ukm kaos idesae 
sablon kaos anak sesuai 
keinginan 
- edu park belajar lingkungan 
- Belanja souvenir dan kuliner 
pengelola - Persiapan 
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- Kamar mamdi/wc 
Sumber : Analisa Penulis, 2014 
D.6. Penerapan Analisa Dan Konsep 
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